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ABSTRAK

Genia Pascamala: Pengaruh Penerapan Pendekatan Problem Centered
Learning terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas VII SMPN 13 Padang

Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki peran yang sangat
penting dan diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran matematika.
Kemampuan pemahaman konsep tersebut harusnya dapat dikembangkan melalui
proses pembelajaran. Namun, pembelajaran matematika yang terjadi di kelas VII
SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 belum melibatkan siswa secara
optimal dalam proses penemuan konsep sehingga pemahaman konsep matematis
siswa belum berkembang dengan baik. Hal ini berdampak pada rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang belajar dengan pendekatan Problem Centered Learning lebih baik dari
pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional pada kelas VII SMPN 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan Static
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMPN 13 Padang. Penarikan sampel dilakukan secara acak dengan mengundi
kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1.4 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VII.11 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep matematika.
Data tes kemampuan pemahaman konsep matematika dianalisis menggunakan
uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan pendekatan Problem
Centered Learning lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII
SMPN 13 Padang dengan taraf nyata o = 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

siswa berpikir logis, Kritis, analitis, dan sistematis. Semua kemampuan ini
bertujuan agar siswa dapat berperan secara aktif. Peran aktif siswa dalam
pembelajaran matematika hendaknya telah terbentuk kuat sejak dini. Oleh

karena itu, matematika sudah diajarkan mulai dari sekolah dasar (SD) sampai

Pembelajaran matematika pada hakekatnya bertujuan untuk melatih

sekolah menengah atas (SMA).

Pendidikan dan Kebudayaan melahirkan tujuan pembelajaran untuk masing-
masing mata pelajaran di setiap satuan pendidikan. Badan Standar Nasional
Pendidikan dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah

(BSNP: 2006) mencantumkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah dalam hal ini Kementerian

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan seperti berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsikan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Memilki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta ulet dan percaya dari
dalam pemecahan masalah.



Berdasarkan tujuan di atas, pemahaman konsep merupakan tujuan
pertama dan menjadi kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa. Oleh sebab
itu guru dapat membimbing siswa untuk mencapai pemahaman konsep yang
diharapkan. Pemahaman konsep matematis memiliki peranan penting dalam
menentukan keberhasilan mempelajari mata pelajaran matematika karena
konsep yang akan dipelajari berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VII SMPN 13 Padang
pada tanggal 28 Juli 2015 sampai dengan 19 Agustus 2015, terlihat bahwa
pembelajaran matematika berlangsung satu arah. Sehingga kurang aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan menjelaskan materi dan contoh
kepada siswa, dilanjutkan dengan pemberian waktu kepada siswa untuk
mencatat penjelasan dan contoh yang diberikan oleh guru, kemudian
mengerjakan latihan. Selama pembelajaran berlangsung hanya sebagian kecil
siswa yang aktif, seperti mengajukan pertanyaan kepada guru, mengeluarkan
ide dalam menyelesaikan masalah, ataupun mempresentasikan jawaban dari
soal-soal yang diberikan guru. Sedangkan sebagian besar siswa melakukan
kegiatan yang tidak berhubungan dengan aktivitas pembelajaran, seperti
berbicara dengan teman, menggambar di kertas, dan ada juga yang bermain
handphone. Terlihat guru kurang memberikan motivasi kepada siswa pada
waktu pembelajaran berlangsung. Guru hanya cenderung memperhatikan
siswa yang aktif, sedangkan siswa yang tidak memperhatikan tidak ditegur.

Sehingga komunikasi yang terbentuk dalam kelas tersebut hanya antara guru



dan siswa yang aktif, sedangkan kepada anak yang kurang aktif pada saat
pembelajaran guru hanya melihat saja. Hal ini terlihat bahwa siswa kurang
aktif berfikir dan tidak mau memperhatikan. Rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa terlihat dari jawaban latihan yang dikerjakan siswa. Hal ini
terlihat dengan banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut. Berikut ini contoh soal latihan siswa yang
memuat kemampuan pemahaman konsep matematika.

“A adalah himpunan huruf pembentuk kata “FILSAFAT”. Tentukan banyak

anggota himpunan A. “

(P) (F, 1, L,8,A[FJAL T )

ﬂm ?“-

Gambar 1. Jawaban Latihan Salah Satu Siswa Untuk Soal No 1

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa belum memahami cara
menentukan banyaknya anggota himpunan. Sebagian besar siswa menuliskan
n(A) = 8. Siswa menghitung seluruh huruf yang terdapat pada kata
“FILSAFAT”. Selain itu, pada Gambar 1 terlihat juga siswa menuliskan
himpunan dengan menggunakan tanda kurung biasa. Sedangkan, suatu
himpunan dapat di nyatakan dengan menggunakan tanda kurung kurawal.
Pada soal ini, hampir keseluruhan siswa menuliskan himpunan dengan
menggunakan tanda kurung biasa. Disini terlihat bahwa siswa tidak

memahami konsep cara penulisan suatu himpunan.




Demikian juga untuk soal selanjutnya, sebagian besar siswa juga
mengalami kesulitan dalam memahami konsep komplemen.
“MisalkanS={a,b,c,d. E,f,g, h},P={ab,c,d},danQ={Db, d, e, f}.

a. Tuliskan anggota dari himpunan (P N Q)’

b. Tuliskan anggota dari himpunan (P U Q).

Gambar 2. Jawaban Latihan Salah Satu Siswa Untuk Soal No 4

Setelah mengamati Gambar 2, terlihat bahwa siswa tidak mampu
mengaitkan berbagai konsep yang ada. Sebelumnya guru sudah menjelaskan
dan sudah memberikan contoh mengenai komplemen, namun pada saat
mengerjakan latihan masih banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal ini.
Sebagian besar siswa langsung menuliskan anggota (P N Q)’. Disini terlihat
juga siswa tidak memahami maksud dari komplemen itu sendiri.

Untuk mendapatkan (P N Q)’ kita harus mendaftarkan terlebih dahulu
anggota dari (P N Q) kemudian kita komplemenkan terhadap S. Barulah
didapat anggota dari (P N Q)’. Pada soal ini, hanya 2 orang siswa yang
menjawab benar dari 36 jumlah siswa dikelas tersebut. Ini berarti, sebagian

besar siswa belum memahami konsep cara mendaftarkan suatu himpunan.



Pemahaman konsep matematis sangat berpengaruh pada hasil belajar
yang diperoleh siswa. Akibatnya hasil belajar matematika siswa rendah. Nilai
siswa pada ujian banyak yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah.

Tabel 1

Hasil Ulangan Tengah Semester | Mata Pelajaran Matematika Kelas VI
SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

TUNTAS TIDAK TUNTAS
NO | KELAS Jumlah Siswa| Persentase Jumlah Siswa| Persentase
1 VIl.1 11 33,33 22 66,67
2 | VIl.2 9 27,27 24 72,73
3 | VIl.3 9 28,12 23 71,88
4 VIl . 4 6 18,18 27 81,82
5 | VIl.5 9 28,12 23 71,88
6 | VII.6 9 26,47 25 73,53
7 VII.7 5 14,70 29 85,30
8 | VII.8 5 15,62 27 84,38
9 | VII.9 5 14,70 29 85,30
10 | VII. 10 4 13,79 25 86,21
11 | vIl. 11 7 24,13 22 75,87

Dari Tabel 1 terlihat bahwa persentase siswa yang mencapai
ketuntasan yang paling tinggi yaitu pada kelas VII.1 dengan persentase
33,33% sedangkan yang paling rendah pada kelas VI1.10 dengan persentase
13,79%.

Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan suatu cara dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
Dengan berinteraksi, dapat membantu menjalin komunikasi antara guru dan

siswa maupun antar sesama siswa sehingga dapat membantu siswa untuk



memahami konsep yang diberikan guru. Siswa menjadi terlatih untuk
bekerjasama dan saling berbagi dalam belajar. Selain itu, siswa yang memiliki
akademik tinggi dapat membantu siswa yang memiliki akademik rendah.
Solusi yang diperkirakan dapat mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep siswa adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered) yaitu dengan pendekatan Problem Centered Learning .

Pendekatan PCL merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada masalah dimana terjadinya kegiatan bernegosiasi antar siswa dan siswa
dengan guru. Terdapat tiga ciri utama pendekatan PCL yakni 1. Pendekatan
PCL merupakan rangkaian kegiatan aktivitas pembelajaran dimana ada
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. Kegiatan tersebut adalah
siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data serta
menyimpulkan. 2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. 3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berfikir secara ilmiah yakni secara empiris dan sistematis. Pendekatan ini
dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengetahuan,
menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah.

Siswa pada hakikatnya perlu berinteraksi dengan teman-temannya agar
memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang dunia dan menemukan cara-
cara baru untuk mengepresikan gagasan dan perasaannya (Huda 2011: 23).
Dalam pendekatan PCL siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan
permasalahan yang telah diberikan, berdiskusi dalam kelompok kecil dan

diberi kesempatan untuk berbagi kepada forum kelas. Sehingga diharapkan



tujuan pembelajaran matematika lebih mudah tercapai dimana salah satunya
yaitu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dirancang penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Problem Centered Learning
Terhadap Pemahan Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 13

Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diindentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru.
2. Siswa tidak aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
3. Siswa merasa bosan dalam pembelajaran matematika.
4. Pemahaman konsep matematika siswa rendah.

5. Hasil belajar matematika siswa rendah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah yang akan diteliti dibatasi pada pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016 masih rendah. Hal ini

diatasi dengan menerapkan pendekatan Problem Centered Learning.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah pemahaman konsep
matematis siswa yang belajar dengan pendekatan Problem Centered Learning
lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan

pembelajaran konvensional?

E. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah:
1. Semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti Proses
pembelajaran matematika.
2. Guru mampu menerapkan pendekatan Problem Centered Learning
3. Siswa memiliki pemahaman konsep matematis yang berbeda-beda, dan
4. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan pemahaman konsep

matematis siswa.

F. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dengan pendekatan Problem Centered Learning lebih baik
dari pada pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran

konvensional pada kelas VII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016.



G. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman
konsep matematis siswa dengan pendekatan Problem Centered Learning lebih
baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran

konvensional pada kelas VII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016.

H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dapat digunakan untuk :
1. Peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
sebagai tenaga pendidik dan pengajar.
2. Guru, memberikan alternatif dalam memilih strategi pembelajaran yang
diterapkan.
3. Siswa, memberikan pengalaman yang berharga melalui keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran.



